BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Desa merupakan suntu kesatunn masyarakat hukum dengan kewennngan
tertentu untuk mengurus dan mengatur warga atau komunitasnya sehingga
dopat menunjang keberhasilan pemerintahan pusat maupun pembangunan
nasional. Fenyeimgganmn pemerintahan desa menjadi bagian dan sistem
penyelenggaraan pmenmn.hm_m berfokus pada kepentingan masyarakat
(Lambuasé et al., 2020), 'ﬂﬂm Uncung-undang Nomor 6 tahun 2014
tentang desa. desa memiliki kgwm_ngm meliputi bidang penyelenggaraan
Pemerintahan  Dess, pelsksanaan  Pembangunan Dest, pembinaan
kemasyarakatan Iilﬁﬂ,&m pemberdayaan masysrakal Dess. Kewenangan ini
- dilaksanikan dengan berdasarkan prakarsa ms)mvuﬂl'mi.,dnn adat
I)mluga memiliki kewenangan untuk meningkatkan km;ﬁmial
desa mdnhi Dana Desa (DY) dan Anggaran Dana Desa (ADD) w'dnpal
digunaksn untuk mencapai kesejahtersan masyarakatmya. Kopasitas finansial
desa berupa Pendapatan Ashi Desa (PADes) yang diperoleh setiap tahunnya
dapat dijadikan sebagni tolak ukur ba‘lmmhtug atay tidaknya suatu desa
[Wlhyush efal, 20225 Sﬁlﬁmmﬁ PEDlﬂE.knmnFﬁBH yang bersumber dari
hnsil usaha, hasil aset, swaday i groyong, din pendapatan
aﬂimwmhmmﬂmm Secars umum, desa
dengan PADes tinggl memiliki inovasi kebijakan dalam pengelolaan potensi

desa dan pemberdayaannya (Karyada et al., 2020).
Inovasi kebijokan yang banyak dilakukan yakni pembentukan Badan
Usaha Milik Desa {BUMDes). Pembentukan BUMDes merupakan bentuk
upaya bersama antara masyarakat dan pemerintah desa dalam mengembangkan

potensi dess. Upayn im dilakokan wntuk menmingkatkan kesejahteraan
masyarakat dan kontribusinya bagi PADes dengan strategi pengelolaan potensi
kekayaan desa vang tepat (Zunaidah et al., 2021). Peranan BUMDes sebagai
motor penggerak ekonomi desa serta platform kemitraan maupun kolaborasi



desa sangat disayangkan apabila belum dapat dimanfaatkan dengan optimal.
Beberapa tantanpan yang sering kali dihadapi yakni pemahaman manajemen
yang kurang, sumber duyn yang terbatas, serta dinamika pasar yang berubah
{Widodo, 2023),
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BUMDes Taruna Mandiri dibentuk karena  Dess  Surotrunan
membutithkan sebush lembaga yang mampu menampung tantangan ekonomi
dan pelayanan umum secara efekiif. Minimnya akses masyarakat terhadap
pelayanan dan infrastrukiue }'ﬂugmemuhiirpmnjad] salnh satu alasan
dibentuknya BUMIIGE =Pt Matdie WPai tgn! scbelum terbentulaya
BUMDes terdapat ketidakseimbangan dalam distribusi sumber dava dan
layanan ekonomi serta kurangnya keordinasi dalam pengelolaan aset dan
peluang ekonomi lokal. Untuk mengatasi permasalahan tersebut dibentuklah
BUMDes Taruna Mandiri yang menyediokan platform yang dapat
mengembangkan usaha kecil dan menengah, serta meningkatkan kualitas
layanan publik di tingkat desa.
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Pembentukan BUMDes Taruna Mandin pada 17 Februari 2017 di Desa
Surotruman  bertujuan  untuk menangani selurmh  kegiatan di  bidang
perekonomian dan pelayanan umum. BUMDes Taruna Mandin menjadi salah
satu wjung tombak pertumbuhan perekonomion bag masyarakat dan jugn
pemerintah dess. Pads periode 2023, BUMDes Taruna Mandin menjadi
BUMDes terbaik di Kecamatan Alian yang ditunjukkan dengan jumlah
penghasilan lmng,g: dlbﬂruimgkmllﬂﬂﬂm lainnyz. Pengelolasn usaha oleh
BUMDes Tamuna Mandiri di antsmnya persewsan barang (peralatan
pembangunan), persewaan lahan dan ruko. mtntﬁnﬁdnnn barang dan jasa.
Persewaan barang yang dilakukan berupa molen, arke; dan-mesin sedot air

Pendapatan yang diperoleh dani BUMDes Taruna Mandini dialokasikan
untuk berbagai kepentingan, di antsranya Pendapatan .H.HH Desa (50%),

Pemupukan Modal (10%), Penghargaan Penasihat (10%), mgnan
Pengawas (3%). Penghargaan Pengelola (20%), Dana sosfal (3%). J'iHEILEl
pendapatan dirancang bersama dengan pemangku kepentingan dan perwakilan
masyarakat menunjukkan adanys komunikasi dnn, kuur&lmsl antar lembaga
yang cukup baik. Akan tetapi. pelaksanaan dalam pengelolaan ussha BUMDes
Tammn Mandini masih belum optimal.

& Penolition_mengenai. afktivits BUMBSRTRREL SoRin banyak
ﬂhhﬂm Hﬂmﬁ pﬁ. BUMDes T:mm] Mandiri. Pentingnys analisis
efektivitas una optimalisasi ‘berjatannya EUHD& mendorong  peneliti
melakukan penelitian terkait. Penelitian ini eriujuan mengetahui efektivitas
BUMDes Taruna hhﬂ:s&l#i lmntrﬂnmr’pﬂnngkatnn pendapatan asli
desa Surotrunan serta dapat bermanfaat bagi berbagai pihak. Bagi BUMDes
Taruna Mandir, penelitian ini dibarapkan dapat menjadi sarana evaluasi untuk

tercapainya tujuan BUMDes Taruna Mandiri. Bagi pemerintaban Desa
Surotrunan, penelitian ini diharapkan dapat menjadi evaluasi ketercapaian
tujuan BUMDes Taruna Mandini dalam meningkatkan pendapatan ash desa
Surotrunan. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan



pengembangan studi terkait peran BUMDes sebagai instrumen peningkatan
ekonomi desa maupun masyarakal.
1.2 Rumusan Masalah
Merujuk pada latar belakang penelitian di atas, maka rumusan masalah
yang digjukan adalah sebagai berikut:
|. Bagaimana efektivitas BUMDes Taruna Mandini dalam peningkatan
PADes Surotruman?
2, Apa faktor yang mempengamuhi efektivitas BUMDes Taruna Mandiri
dalapy peningkatan PADes Surotrunan”
13 Tujuandan Manfast
Bﬂdﬂuﬂ:ﬁtﬂ“ﬂ..ﬂmsahh di atas, Imhiﬂ.]q.l.nnfmir]itmn adalah
sehagai benkut:
1. Mengethui efektivits BUMDes Taruna Mandiri dalam peningkatan
PADes Surotrunan
2, Mengetnhui fakior yang mempengaruhi efektivitas BUMDES Taruna
Mandiri dalam peningkatan PADes Surotrunan
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pengembangan studi
terkait peran BUMDes sebugai instrumen peningkatan ekomiomi ﬁmﬂupﬂn
masyarakat. Selain itu, bagi BUMDes Taruna Mandin, penelitian ini
dihurapkan dapat menjadi sarana evaluasi m:mﬁmu hquln BUMDes
dibarapkan dapat menjadi evaluasi ketercapaian fujsan BUMDes Taruna
Mandiri dalam meningkatkan pendapatan asli desa Surotrunan.
1.4 Sistematika Penullsan
Penulisin sistematika bab. dalam sebuah penelitian ditujukan untuk
memudahkan pembaca dan dalam memahan isi dari penelitian. Penelitian mi
dibagi menjadi 5 bab yang diuraikan sebagai berikut:
BABI PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan secara luas mengenai usulan penelitian

yang dilakukan oleh penulis, meliputi latar belakang,



BABI

BABV

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan
sisternatika bab.

TIMJAUAN FUSTAKA

Dalam bab ini berisi mengenai uraian teori-teori yang
menjadi landasan penelitisn dan pembahasan secara detail
yang meliputi teori dan pengertian efektivitas.

Adapun penelition terdabulu yang digunakan oleh untuk

Pendapatan Asli Desa (Studi Kasus Desa Surotrunan
Kecamatan Alian Kabupaten Kebumen)”

PENUTLUP

Bagian ini berisi mengenai simpulan yang diperoleh dari
penelitian serta saran yang disampaikan peneliti terhadap
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